YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM RIAU
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PENGELOAAN BADAN USAHA MILIK DESA(BUMDES) DIDESA
LANGSAT HULU KECAMATAN SENTAJO RAYA KABUPATEN
KUANTAN SINGINGI

SKRIPSI

FAHRIZAL SYAHPUTRA
NPM :147310056

JURUSAN ILMU PEMERINTAH
PROGRAM STUDI ILMU PEMERINTAHAN
PEKANBARU
2020



nery wesy sejisJdAmu) ueeyesndiag

:ipy disay yepepe jur udwnyoq

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

(BUMDes) didesa
hupaten Kuantan

ri dalam Skripsi ini
an normatif dan
erta dapat disetujui



UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PERSETUJUAN TIM PENGUJI

MNama : Fahrizal Syahputra

nery we[sy sejsIdAiu ueeyeisndiag
DA disay yepepe 1 udmnjoq

: 147310056

lﬂ‘ Desa (BUMDes)
ata Sentajo Raya

telah memenuhi
im Penguji Ujian
it menyetujui dan



nery we[sy SejsIdAu) ueeyeisndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

BERITA ACARA UJIAN KONPREHENSIF SKRIPSI

Berdasarkan Surat Kepumsan Dekan Fakultas llmu Sosial dan limu Politik




nery wWe[sy sejsIdAm) ueeyesndiog

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FISIPOL UNIVERSITAS ISLAM RIAU
NOMOR : 1229 /UIR-FS/KPTS/2020
TENTANG TIM PENGUJI UJIAN KOMPREHENSIF SKRIPSI MAHASISWA

DEKAN FISIPOL UNIVERSITAS ISLAM RIAU

enimbang : 1. Bahwa untuk mengevaluasi tingkat kebenaran penerapan kaidah dan metode penelitian ilmiah
dalam naskah Skripsi Mahasiswa maka dipandang perlu untuk diuji dalam forum ujian
komprehensif.
2. Bahwa Tim Penguji dimaksud perlu ditetapkan dengan Surat Keputusan Dekan.

engingat : 1. UU Nomor: 20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan Nasional
2. PP Nomor: 60 Tahun 1999 Tentang Sistem Pendidikan Tinggi
3. SK. Mendikn@SiRl Nomor 045/U/2002 tentangdusikulum Inti Pendidikan Tinggi.

:
£
5
3
&
=7
g
&

sa ( BUMDES ) di desa Langsat

.hrg erangkap Penguji
gtaris merangkap Penguji

la merangkap Penguji

iy disay yejepe il udwnyo(]

smbusan Disampaikan Kepada : et
L. Yth. Bapak Rektor UIR

Yth. Sdr. Ka. Biro Kevangan UIR

¥th KetvaProdi......................

Arsip sk.penguji

ot ol 1o




nery we[sy sejsIdAu ) ueeyeisndiag

: i disay yepepe jur udwnyoq

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PENGESAHAN SKRIPSI
Nama : Fahrizal Syahputra
NPM : 147310056

MDes) didesa

.r.-_a
' Kabupaten Kuantan

g yempurnaan oleh
tfflah mern _;‘.W syaratan is leh karena itu dapat

J / i'

Indry/Safri, S.Sos, M.Si '\ ¢ Ranggi Ade Fehrian, S.IP., M.Si



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di
desa Langsat Hulu Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi, dan hambatan dalam
pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di desa Langsat Hulu Kecamatan Sentajo Raya
Kabupaten Kuantan Singingi. Hasil penelitian ini dapat memberi gambaran spesifik tentang
Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di desa Langsat Hulu Kecamatan Sentajo Raya
Kabupaten Kuantan Singingi. Tipe penelitian ini yang digunakan adalah kualitatif. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang

diperoleh dianalisis secara atif kemudian meng a dan selanjutnya membuat
kesimpulan. Informan te erdiri dari Depkolektor,
Badan Pengawas, d dalam pengelolaan
Badan Usaha Raya Kabupaten
Kuantan Singingi belc or ik ka ator yang sudah

dijelaskan hanya sebg dika Sala or hambatan adalah
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ABSTRACT

The purpose of this research is to know Management Of Village Owned Enterprises (BUMDes)
In Langsat Hulu Village Sentajo Raya Sub Districts Kuantan Singingi. And internal obstacles
Management Of Village Owned Enterprises (BUMDes) In Langsat Hulu Village Sentajo Raya
Sub Districts Kuantan Singingi. The results of this study can provide a specific picture about
Management Of Village Owned Enterprises (BUMDes) In Langsat Hulu Village Sentajo Raya
Sub Districts Kuantan Singingi. The type of study used was qualitative. The data collection by
using interview, observation, and documentation. The data obtained were analyzed qualitatively,
then described them and then onclusions. Informants of commissioners. While the
key informants consist of the departr , supervisory bodies and the public. From
the research result.i s
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PENGELOLAAN BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDes) DIDESA
LANGSAT HULU KECAMATAN SENTAJO RAYA KABUPATEN
KUANTAN SINGINGI

ABSTRAK
Oleh
Fahrizal Syahputra

Penelitian ini bertujuan! untuk mengetahui pengelolaan BadanUsaha Milik Desa
(BUMDes) didesa-langsat Hulu Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan
Singingi, dan hambatan dalam pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
didesa Langsat Hulu Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi.
Hasil penelitian ini dapat memberi gambaran spesifik tentang Pengelolaan Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) didesa Langsat Hulu Kecamatan Sentajo Raya
Kabupaten Kuantan Singingi. Tipe penelitian ini yang digunakan adalah
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan menggunakan- teknik wawancara,
observasi_dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif
kemudian menguraikannya dan selanjutnya membuat kesimpulan. Informen
terdiri dari Komisaris. Sedangkan key informen. terdiri dari Depkolektor, Badan
Pengawas, dan masyarakat. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa dalam
pengelolaan” Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) .didesa Langsat Hulu
Kecamatan.Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi belum terlaksana dengan
baik karena dilihat dari indikator yang sudah.dijelaskan hanya sebagian indikator
yang terlaksana. Salah satu faktor-hambatan adalah kekurangan dana modal
untuk Bumdes Gemilang desa Langsat Hulu.

Kata kunci : Pengelolaan, Bumdes, Desa
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MANAGEMENT OF VILLAGE OWNED ENTERPRISES (BUMDes) IN
LANGSAT HULU VILLAGE SENTAJO RAYA SUB DISTRICTS
KUANTAN SINGINGI

ABSTRACT
By
Fahrizal Syahputra

The purpose of this research 'is to “know Management Of Village Owned
Enterprises (BUMDes) In Langsat Hulu Villager Sentajo Raya Sub Districts
Kuantan Singingi. And internal obstacles Management Of Village Owned
Enterprises (BUMDes) In Langsat Hulu Village Sentajo Raya Sub Districts
Kuantan Singingi. The results of this study can provide a specific picture about
Management Of Village Owned Enterprises (BUMDes) In Langsat Hulu
Village Sentajo Raya Sub Districts Kuantan Singingi. The type of study used
was qualitative. The data collection by using interview, observation, and
documentation. The data obtained was analyzed gualitatively and explain it and
the draw a consulusion. Research informant is Commissioner. Key informant is
depolector, regulatory body and the community. From the research result it can
be seen that in Management Of Village Owned Enterprises (BUMDes) In
Langsat Hulu Village Sentajo Raya Sub Districts Kuantan Singingi it has not
been implemented well because it is seen from the indicators have been
implemented. One obstacle factor is the-lack of capital funds for the glorious
village Bumdes in Langsat hulu.

Keywords : ‘Management, Bumdes, Village
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

sebagaim

Republik |
dan seluru
mencerdaskan kehidup i : etertiban dunia yang

berdasarkan : erda y sosial. Maka untuk

provinsi, kabupatan, dan kota itu mempunyai pemerintahan daerah yang diatur
dengan Undang-undang “. Dan dalam pasal 18 ayat (2) menegaskan bahwa
Pemerintah daerah provinsi, daerah kabupaten dan kota mengatur dan mengurus

sendiri diri sendiri urusan pemerintah menurut asas otonomi dan tugas pembantuan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Didalam daerah provinsi terdapat Daerah Kabupaten dan Kota, Kecamatan,
Kelurahan dan Desa.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Pasal 12 ayat 1.

meliputi sé
point k (kope
menjelaska
Berdasarka

Pemerintaha

p

pelaksanaan semua urusan p

dan tidak dilandaskan olehinstansi Vertikal ).

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya yang harus diikuti dengan
tetap memperkuat potensi atau sumber daya yang dimiliki oleh setiap masyarakat.
Hal ini meliputi langkah-langkah nyata dan menyangkut penyediaan berbagai

masukan serta membuka akses terhadap berbagai peluang yang nantinya dapat
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membuat masyarakat menjadi semakin berdaya. Dalam hal ini pemerintah
menerapkan pendekatan-pendekatan baru guna mengerakkan perekonomian

perdesaan melalui pendirian kelembagaan ekonomi yang dikelola sepenuhnya oleh

manusia u 2 : g ’ as serta serangkaian

yang melip nanajeme af lertentu secara efektif

dan efisien.

yang beroprasi di perdesaan.
Pada prinsipnya Badan Usaha Milik Desa adalah lembaga Usaha Desa yang
dikelola oleh masyarakat dan Pemerintah Desa dalam upaya memperkuat

perekonomian Desa dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi Desa.
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Saragi menyebutkan ada lima tujuan pembentukan Badan Usaha Milik Desa

yaitu :

1. Peningkatan kemampuan keuangan desa

angenasan kemiskinan

BUMDes adalah Badan Usaha yang se 2sar modalnya dimiliki
oleh desa mela ataan secara la sung erasal dari kekayaan desa yang
dipisahkan : gelola aset, jasa ‘ | 1yans saha lainnya untuk

kesejahteraan des : : d an bahwa BUMDes

Nomor 4 Tahun 2015 Pada Pasal 10 dan 12, dimana dalam Pasal 10 dijelaskan:
1. Susunan kepengurusan organisasi pengelola BUM Desa terdiri dari :
a. Penasehat
b.Pelaksanaan operasional, dan

c. Pengawas
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2. Penanaman susunan kepengurusan organisasi sebagai mana dimaksud pada

ayat (1) dapat menggunakan penyebutan nama setempat yang di landasi

semangat kekeluargaan dan kegotong royongan

bulan
c. Memberikan laporan perkembangan unit-unit usaha BUMDesa kepada
masyarakat desa melalui musyawarah desa sekurang-kurangnya 2 (Dua)

kali dalam 1 (satu) tahun.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia, kata “Tata” biasanya dipakai dalam
kata majemuk yang berarti aturan, peraturan dan susunan, cara susun, system,

mengatur, menyusun. Sementara kata “Kelola” mengandung arti menyelenggarakan

ganisasi  yang

18 yang resmi

MDes berjumlah

Qm gai Sirih, Desa Pasir Mas,

Desa Sungai Ke . a Peta , Desa Sungai Kuning, Desa Air
Mas.
3. Kecamatan Sentajo Raya, yang terdiri dari Desa Langsat Hulu, Desa
Kampung Baru Sentajo, Desa Muaro Sebntajo, Desa Geringging Jaya,
Desa Seberang Teratak Air Hitam, Desa Marsawah, Desa Muara Langsat,

Desa Geringging Baru, Desa Koto Sentajo.
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4. Kecamatan Kuantan Tengah, yang terdiri dari Desa Jake, Desa Beringin

Taluk, Desa Pulau Banjar Kari, Desa Kopah, Desa Pulau Aro, Desa

Siterajo Kari.

dalam pemberdayaan masyarakat. BUMDes didesa Langsat Hulu yang bernama
BUMDes Gemilang dibentuk pada bulan Januari Tahun 2015 dengan unit kegiatan
Usaha yang bergerak di bidang simpan pinjam yang merupakan bentuk pelayanan
terhadap masyarakat desa. Adanya keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan dan

pembangunan BUMDes diharapkan dapat menumbuhkan semangat masyarakat
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dalam menjalankan dan mengembangkan BUMDes secara mandiri. Adanya program
pemberdayaan BUMDes tersebut telah memberikan perubahan positif terhadap

masyarakat desa Langsat Hulu. Adapun unit BUMDes didesa Langsat Hulu adalah

t simpan pinjam

BUMDes ang ha ' j i 3. a ebagai berikut:

1. l

2.

3.

4.

am disimpan pinjam

BUMDes Gemilang an Tanah), Sertifikat, Kartu
Keluarga (Asli), sedangka at yang ingin mengkredit berupa
pembelian sepeda motor, springbade, tv, kursi, lemari, kulkas dll caranya dengan

membawa sertipikat atau BPKB kendaraan, dan pembayaran bisa dilakukan pada

pukul 14.00-16;30.



Tabel 1.1 Data Pinjaman BUMDes Gemilang Desa Langsat Hulu

No Nama Jumlah Jangka Waktu
1 | Sasmitro 50.000.000 36 Bulan
2 | Suwarjono 40.000.000 36 Bulan
3 | Toyo 15.000.000 24 Bulan
4 | Sumaryadi 70.000.000 36 Bulan
5 | Endah Purnami 10.000.000 36 Bulan
6 | Basuki. BK 15.000.000 36 Bulan
7 | Sumaji 50.000.000 36 Bulan
8 | Paiman 15.000.000 12 Bulan
9 | Agus Sumarno 50.000.000 48 Bulan
10 | Winardi 100.000.000 60 Bulan
11 | Cacih 1.000.000 10 Bulan
12 | Supiyati 30.000.000 24 Bulan
13 | Noadirin 3.000.000 12 Bulan
14 | Deris 50.000.000 24 Bulan
15 | Joko Saputra 15.000.000 18 Bulan
16 | Lucky 15.000.000 18 Bulan
17 | Efendi 5.000.000 18 Bulan
18 | Suhardono 10.000.000 18 Bulan
19 | Mujiono 15.000.000 18 Bulan
20 | Paimin 20.000.000 48 Bulan
21 | Sabarina 3.000.000 10 Bulan
22 | Maryanto 30.000:000 36 Bulan
23 | Paino 3.000.000 18 Bulan
24 | Sutasno 13.000.000 36 Bulan
25 | Ika. S 3.000.000 18 Bulan
26 | Sodik 3.000.000 10 Bulan
27 | Marjan 15.000.000 24 Bulan
28 | Widodo 50.000.000 24 Bulan
29 | M. Khoirudin BK 5.000.000 18 Bulan
30 | Sidik. BK 10.000.000 18 Bulan
31 | Edi.H 15.000.000 18 Bulan
32 | Sri. S.N 1.000.000 5 Bulan
33 | Sumarni 30.000.000 36 Bulan
34 | Saminten 1.000.000 5 Bulan

Sumber : Data BUMDes desa Langsat Hulu
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Namun kenyataan dilapangan masih terlihat banyaknya penungakan dan

keterlambatan pembayaran angsuran oleh masyarakat didesa Langsat Hulu, Hal ini

karena kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh Badan Pengawas Pengelola

BUMDes Gemi t Hul wasan yang dilakukan
oleh b d as tidak bisa
setiap h { 1) gan yang tidak
N 2
bisa di ti Ie? rt‘% Bumdes belum
sepenuhny. J a
Tab f il
N alah ¢ g bel Jumlah
1 bt § ang 82.000
2 uari ~ 90rang 39.000
3 e .952.000
Sum M
Adapun P /l @e i BUMDes gemilang
| KANBA
hampir sama i
1. Mengisi Lnj T
2. Usia minima
3. Mengajukan sesuai tinggal

Melampirkan dokumen foto copy ktp, kk, dan jaminan.

Pengelolaan BUMDes yang baik tentu akan memberikan kemajuan bagi

BUMDes itu sendiri,

mulai dari perencanaan awal BUMDes didirikan

pengorganisasian pelaksanaan hingga pengawasan.
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Dari berbagai potensi unit BUMDes didesa Langsat Hulu peneliti melihat

adanya banyak permasalahan pada unit simpan pinjam, untuk itu fokus pada

penelitian ini hanya di unit simpan pinjam saja.

pan pinjam kepada

ran Menteri Desa

(BUMDes) didesa a : ya Kabupaten Kuantan

Singingi”.

B. Rumusan Masalah
Dalam pembahasannya lebih terarah dan berproses maka penulis perlu

membuat rumusan-rumusan yang menurut penulis penting dan tidak bisa di sepelekan
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dari pembahasan ini. Penulis ini merumuskan dalam rangka menjawab permasalahan-
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Didesa Langsat

2.
C. Tujua “I’ liti
a. Tujuan ; ’

Tuj 1: ** ,ﬁ" tau sesuatu yang
hendak di capai a_ya g s dilakukan dalam
penelitian, a ’ i

1. Untuk menget (BUMDES) didesa
5 an Singingi
2. Untu " lolaam Badan Usaha

-
e
[}
[
(@]
5
<
S
~
®
o
c
=}
=8
@
S

b. Kegunaan Penelitian
1. Sebagai Bahan Informasi bagi Direktur Badan Usaha Milik Desa untuk mengatasi

kendala-kendala yang menghambat pengelolaan BUMDes didesa Langsat Hulu
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2. Bagi penulis, penelitian ini sebagai pengembangan IImu Pengetahuan dalam

bidang Ilmu Pemerintahan khususnya mengenai pengelolaan badan usaha milik

desa didesa langsat hulu kecamatan sentajo raya kabupaten kuantan singingi
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BAB 11

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

definisikan sebagai

seluruh orga idala s . egi utif, dan Yudikatif.

dilakukan kabinet dan aparat-aparat dari tingkat pusat sampai kedaerah.

Menurut C.F Strong dalam Inu Kencana Syafiie (2014 : 10) Pemerintah dalam
arti luas mempunyai kewenangan untuk memelihara kedamaian dan kemanan negara,
kedalam dan keluar. Oleh karena itu, pertama harus mempunyai kekuatan militer atau

kemampuan untuk mengendalikan angkatan perang, yang kedua harus mempunyai
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kekuatan legislatif atau dalam arti pembuatan undang-undang yang ketiga harus

mempunyai kekuatan finansial atau kemampuan untuk mencukupi keuangan

masyarakat dalam rangka membiayai ongkos keberadaan negara dalam

sekelompok yang
mempunyai : ‘;' wewer ';_ 3 an melindungi dan
meningkatke tusan. Pemerintah

secara domg un dalam hal ini

mengkomendasi segala bentuk perubahan. Kondisi tersebut sangat memungkinkan
karena peraturan berada pada posisi sebagai perumusan dan penentu daya kebijakan,
serta sebagai pelaksana dari segala peraturan, melalui hirarki yang lebih tinggi sampai

pada terendah.
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Menurut Pamudji (1994 : 3) Pemerintah adalah kekuasaan memerintah
sesuatu Negara (daerah-negara) atau badan yang tertinggi yang memerintah sesuatu
Negara (seperti cabinet merupakan suatu pemerintahan).

Menurut_Taliziduhu Ndraha (2011;6)-Pemerintahan. adalah organisasi yang
berwenang memproses pelayanan publik dan kewajiban memproses pelayanan civil,
bagi setiap orang melalui. hubungan ‘pemerintahan, sehingga setiap anggota
masyarakat 'yang bersangkutan menerimanya pada sSaat diperlukan sesuai dengan
tuntutan (harapan) yang diperintah. Dalam hubungan itu bahkan Negara asing atau
siapa saja yang pada suatu saat berada secara sah (legal) diwilayah Indonesia, berhak
menerima layanan civil tertentu,dan pemerintah wajib melayaninya.

Sedangkan menurut Budiarjo (2003 : 21) mengemukakan bahwa pemerintah
adalah segala kegiatan yang terorganisasi yang bersumber pada kedaulatan dan
kemerdekaan berlandasan Dasar Negara,Rakyat atau penduduk dan wilayah suatu
Negara memiliki tujuan untuk mewujudkan Negara berdasarkan konsep Dasar Negara
tersebut.

Pemerintah adalah suatu ilmu dan seni. Dijelaskan dalam bukunya, syafiie
bahwa dikatakan sebagai seni karena beberapa banyak pemimpin pemerintahan yang
tanpa pendidikan pemerintahan, mampu berkiat serta dengan Kkharismatik
menjalankan roda pemerintahan, sedangkan dikatakan sebagai disiplin ilmu
pengetahuan adalah karena memenuhi syarat-syarat nya yaitu dapat dipelajari dan
diajarkan, memiliki objek, baik objek material forma, universal sifatnya, sistematis

serta spesifik (khas).
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Berkaitan dengan istilah “Pemerintahan Daerah” dan “Pemerintah daerah”,

menurut pasal 1 huruf b UU Nomor 22 Tahun 1999, yang dimaksud dengan

Pemerintahan Daerah adalah Kepala Daerah beserta perangkat daerah Otonom (Pasal

yang disepakati oleh semua pihak. Dalam hal ini pemerintah adalah hak yang
dapat melakukan, merupakan peraturan dan memberikan sanksi bagi yang
melanggarnya.

b. Fungsi Pemberdayaan, dalam fungsi ini pemerintah dibebani kewajiban untuk

meningkatkan peran serta masyarakat dalam kegiatan pembangunan
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pemerintahan. Kecuali pemberdayaan itu juga dilakukan para kalangan aparat

itu sendiri, agar mereka lebih berkualitas dalam melaksanakan secara optimal

jika pelaksanaannya cukup tangguh dan berbobot.

amerintahan dan cukup

wawet)

asa publik yaitu

tidak dapat-dipri as _' r juga anan civil dan layanan

Selanjutnya menurut Rasyid (dalam Labolo, 2014;34) berpendapat bahwa
fungsi-fungsi pemerintahan adalah:
1. Fungsi Pengaturan

Fungsi pengaturan yang lazim dikenali sebagai fungsi regulasi dengan segala

bentuknya dimaksudkan sebagai usaha untuk menciptakan kondisi yang tepat
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sehingga yang menjadi kondusif bagi berlangsungnya berbagai aktifitas,
selain terciptanya tatanan social yang baik diberbagai kehidupan masyarakat.

2. Fungsi Pelayanan

3.
arakat sehingga

4.
mbangunan akan
pan dan pemberdayaan
ang  dimiliki  oleh
L untuk secara mendiri
intahan adalah peran
pemerintah dalam gaturan, pemberdayaan dan
pelayanan namun didala nenjalankan a fungsi tersebut pemetintahan

mengeluarkan kebijakan yang disebut dengan kebijakan pemerintahan.

Menurut H.A Brasz dalam Inu Kencana Syafiie (2014 : 9) ilmu pemerintahan
adalah ilmu yang mempelajari tentang tata cara bagaimana lembaga pemerintahan
umum itu disusun dan di fungsikan baik secara dalam maupun secara keluar terhadap

warganya.



20

Menurut Taliziduhu Ndraha (2011 ; 7) ilmu pemerintahan yang merupakan
ilmu yang mempelajari bagaimana memenuhi dan melindungi kebutuhan dan
tuntutan tiap orang akan jasa publik dan civil, dalam hubungan pemerintahan
(sehingga dapat diterima) pada-saat dibutuhkan-oleh yang bersangkutan.

Kemudian Braz (dalam Syafiee, 2005 ; 35) mengatakan bahwa ilmu
pemerintahan adalah ilmu yang. mempelajari tata. cara bagaimana lembaga atau dinas
pemerintahan umum disusun dan di ungsikan, baik secara internal maupun eksternal.

Sedangkan menurut Musanef (dalam Syafiee, 2014 ; 11) mengatakan bahwa
ilmu pemerintahan suatu ilmu yang dapat menguasai dan memimpin serta
menyelidiki unsur-unsur dinas, berhubungann dengan keserasian kedalam dan
hubungan antara dinas-dinas itu dengan masyarakat yang kepentingannya diwakili
oleh dinas itu. Sedangkan menurut U.Rosenthal (dalam Syafiee, 2014 : 9) limu
pemerintah adalah ilmu yang menggeluti studi, tentang penunjukkan cara kerja
kedalam dan keluar struktur dan proses pemerintahan umum.

Dengan begitu ilmu pemerintah digunakan sebagai ilmu untuk mempelajari
bagaimana melaksanakan koordinasi dan kemampuan memimpin bidang legislasi,
yudikasi dan eksekusi, dalam hubungan pusat dengan daerah, antara lembaga serta
antara yang memerintah dengan diperintah secara baik dan benar dalam berbagai
peristiwa dan gejala pemerintahan.

Lahirnya pemerintahan pada awalnya adalah untuk menjaga suatu sistem
ketertiban didalam masyarakat, sehingga masyarakat tersebut bias menjalankan

kehidupan secara wajar. Seiring dengan perkembangan masyarakat modern yang
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ditandai dengan meningkatnya kebutuhan, peran pemerintah kemudian berubah
menjadi melayani masyarakat, pemerintah modern dengan kata lain hakikatnya dalam

pelayanan kepada masyaraka. Pemerintah tidaklah diadakan untuk melayani diri

sendiri, tetapi u A ma disi yang memungkinkan

\\‘ 0y .ﬁ}.

75 192)5 'SMM’E‘ZO

demi mencapai

Me 0 : gt alam Pasal 1 ayat (3)
Pemerintahan De alah kep ‘- -L :;_ ¢ an nama lain dibantu
Perangkat

Dalam penyelen 7 selenggarakan oleh
Pemerintah

2014 Tentang Desa

pemerintahan dan

Pada pasal 18 Kewenangan Desa meliputi kewenangan dibidang penyelenggaran
Pemerintahan Desa, Pelaksanaan Pembangunan Desa, Pembinaan kemasyarakat
Desa, dan Pemberdayaan masyarakat Desa berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal
usul dan adat istiadat Desa. Dan menurut pasal 19 Kewenangan Desa meliputi :

a. Kewenangan berdasarkan hak asal usul
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b. Kewenangan lokal berskala desa

c. Kewenangan yang ditugaskan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi,

atau Pemerintah Kabupaten/ Kota, dan

asuk Pemerintahan
Desa yaitu lemt : c agkat Desa (Sekretaris
Desa, Kau : 1n) ac [ a termasuk unsur

Pemerintah Desa

untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat.

Menurut Prof.Dr. Sadu Wasistiono (2007;10) desa adalah suatu kesatuan
masyarakat hukum berdasarkan Adat dan Hukum Adat yang menetap dalam suatu
wilayah tertentu batas-batasnya, memiliki ikatan lahir batin yang sangat kuat, baik

karena seketurunan maupun karena sama-sama memiliki kepentingan politik,
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ekonomi, sosial dan kemanan, memiliki susunan pengurus yang dipilih bersama,

memiliki kekayaan dalam jumlah tertentu dan berhak menyelenggarakan rumah

tangganya sendiri.

raan pemerintahan

desa telah diatur

b. Unsur pembantu kepala desa, yang terdiri atas:

1. Sekretariat desa, yaitu unsure staf atau pelayanan yang diketua ioleh

sekretaris desa
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2. Unsur pelaksana teknis, yaitu unsur pembantu kepala desa yang
melaksanakan urusan teknis dilapangan seperti urusan pengairan,

keagamaan dan lain-lain

nemb : desa diwilayah kerjanya
3
AN )
enyelenggaraan

pemerint asarkan peraturan

pemerint

gement. Istilah ini
terbentuk dari ak 3 ) be ata mamus berkaitan dengan

) berarti pengelolaan

152

effectiveness usaha

Menurut Salam (2004 ; 10) yang menyatakan bahwa manajemen adalah suatu
kegiatan organisai, sebagai suatu usaha dari sekelompok orang yang bekerja sama
dalam rangka mencapai tujuan tertentu yang akan dicapai sempurna, yaitu efektif dan

efisien. Dengan demikian manajemen melibatkan berbagai elemen organisasi baik
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internal, eksternal, sarana, prasarana, alat, barang, maupun fungsi dan kedudukan
dalam organisasi yang diatur dalam mencapai tujuan organisai.

Memahami konsep manajemen pemerintahan berarti kita dituntut untuk

2009;28)
ini belum dikenal

Dikala itu manusia

telah memberikan dan mengindahkan tuntutan kebutuhan secara asasi bagi
manusia dalam suatu organisasi atau organisasi tertentu. Perkembangan ini
telah terjadi kepedulian kepada hak-hak manusia dengan ditandai dibentuknya

sekretaris kesejahteraan (Social and welfare secretary).
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c. Generasi kertiga, Human Resoucers Management, dengan perkembangan

kompetitif yang tinggi dikalangan organisasi lainnya menjadi acuan untuk

menciptakan pengelolaan sumber daya manusia secara efesien dan efektif.

aparatur akan melahirkan kecerdasan manusia yang mempelajarinya.” Manusia
memiliki dua otak rasioal dan otak emosional, demikian juga kecerdasan yaitu
kecerdasan rasional dan kecerdasan emosional”. (Baharudin, 2009 : 179) kedua jenis

otak akan melahirkan manajemen pemerintahan yang handal.
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4. Pengelolaan
Kata “Pengelolaa” dapat disamakan dengan manajemen, yang berarti pula

peraturan atau pengurusan (Arikunto, 1993;31). Banyak yang mengartikan

yang pog elola : gai ¢ pulan pekerjaan

atau usa 3 melaksanakan

diartikan sebagai

sebuah organisasi, di mana pengelolaan melakukan perencanaan, mengorganisasikan
dan mengarahkan usaha manusia untuk memanfaatkan secara efektif material dan
fasilitas serta serangkaian kegiatan yang meliputi fungsi-fungsi manajemen untuk

mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

28

Selanjutnya Adisasmita (2011;22) Mengemukakan bahwa, “Pengelolaan
bukan hanya melaksanakan suatu kegiatan, akan tetapi merupakan rangkaian kegiatan

yang meliputi funghsi-fungsi manajemen, seperti pererncanaan, pelaksanaan, dan

5 »

-
[
o
c
QO
>
<
QD
>
o
~
T
QD
=

ditetapkan
kaitannya d
Ber diatas maka yang

roses atau kegiatan

AL AQNNE

terhadap sumber-

a. Kooperatif, adanya partisipasi keseluruhan komponen dalam pengelolaan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)dan mampu saling bekerja sama

dengan baik.
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b. Partisipatif, keseluruhan komponen yang ikut terlibat dalam pengelolaan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) diharuskan memberikan dukungan

serta kontribusi secara sukarela atau tanpa diminta untuk meningkatkan

pada kepentingan

engetahui seluruh

5. Pemberdayaan Masya

Menurut Soetomo (2011 ; 69) Pemberdayaan adalah sebuah pendekatan yang
memberikan kesempatan, wewenang yang lebih besar kepada masyarakat terutama
masyarakat lokal untuk mengelola pembangunanya. Pemberdayaan menjadi penting

dikarenakan proses pemberdayaan masyarakat diarahkan pada pengembangan sumber

daya manusia, penciptaan peluang usaha yang sesuai dengan keinginan masyarakat.
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Pemberdayaan merupakan konsep untuk memberikan tanggung jawab yang
lebih besar kepada orang tentang bagaimana melakukan pekerejaan dengan baik dan
pemberdayaan akan dikatakan berhasil jika dilakukan oleh kelompokyang dilakukan
secara terstruktur-dengan membangun budaya kerja yang baik. Terkait konsep
pemberdayaan dengan pengertian pembangunan yang bertumpu kepada masyarakat.
Pemberdayaan juga menekanan pada, proses,bukan semata mata hasil (output) dari
proses tersebut. Oleh™ karena itu, ukuran keberhasilan pemberdayaan adalah
seberapabesar partisipasi atau keberdayaan yang dilakukan oleh individu atau
masyarakat. Semakin banyak masyarakat yang terlibat dalam proses tersebut, berarti
semakin berhasil kegiatan pemberdayaan tersebut (Nofiana Solehatun, 2018 : 42).

Pada dasarnya pemberdayaan merupakan suatu pendekatan yang dilakukan
dalam sebuah proses pembangunan yang menekankan pada pemberian kekuatan,
kemampuan dan kewenangan kepada masyarakat untuk® ikut dalam proses
pembangunan tersebut. Setidaknya ada dua sasaran dari pemberdayaan yang dapat di
capai yaitu: (1) Terlepasnya masyarakat dari belenggu kemiskinan ketergantungan
dan keterbelakangan, (2) Semakin kuatnya posisi mereka baik dalam struktur sosial,
ekonomi dan kekuasaan (Chabib Sholeh 2014.: 105).

Istilah keberdayaan dalam konteks masyarakat adalah kemampuan individu
yang bersenyawa dengan individu-individu lainnya dalam masyarakat untuk
membangun keberdayaan masyarakat yang bersangkutan. Memberdayakan
masyarakat adalah upaya untuk memperkuat unsur-unsur keberdayaan itu untuk

meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang berada dalam kondisi
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yang tidak mampu dengan mengandalkan kekuatannya sendiri sehingga dapat keluiar

dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan, atau proses memampukan dan

memandirikan masyarakatnya (Anwar, 2007;1)

persifat people

1995). Konsep

\ A E

empowerin if konsep-konsep

pembangu sep pembangunan
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3. Protecting, yaitu melindungi dan membela kepentingan masyarakat lemah.

Dalam Undang-undang Tahun 2014 Tentang Desa pada Bab 1 ketentuan
umum pasal 1 menyebutkan bahwa pemberdayaan masyarakat Desa adalah upaya
mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan

pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta
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memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan

pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan

masyarakat desa.

memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun soal
seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata
pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan mandiri dalam melaksanakan

tugas-tugas kehidupannya.
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6. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Menurut Theresia (2008) dalam Alfian

Noer Ilham, merupakan lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan

b. Misi : Memberikan layanan prima kepada pemanfaat BUMDes Gemilang,
memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan penambahan modal
usaha dan menggembangkan semangat kewirausahaan pemanfaat,
menjalankan kegiatan usaha jasa keuangan yang sehat, efektif, efisien dan

transparan.
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c. Motto : Dari, oleh dan untuk masyarakat langsat hulu.

Pembukaan Unit Usaha di BUMDes melalui musyawarah sesuai dengan

menghadirkan+d atau ka : : epnambahan unit usaha

dilakukan mela varah setela ar ang kelayakan usaha
andar Operasional

antan Singingi dan

a. Pengelolaan kegiatan BUMDes dilakukan secara terbuka dan dapat
dipertanggung jawabkan
b. Warga masyarakat terlibat secara aktif

c. Pengelolaan kegiatan perlu berkelanjutan
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Dalam buku panduan BUMDes yang di keluarkan Departemen Pendidikan
Nasional (2007 : 4). BUMDes merupakan badan usaha milik desa yang didirikan atas

dasar kebutuhan dan potensi desa sebagai upaya peningkatan kesejahteraan

masyarakat yang

gkat kesejahteraan

Menurut z es'secara garis besar dibagi

menjadi 2 yaitu:

1. Komersil

Sebagai lembaga komersil MDes mampu membuka ruang lebuh luas

untuk masyarakat desa. Pemuda desa yang memiliki potensi akan
memperoleh pekerjaan didesa sehingga mengurangi urbanisasi.

2. Pelayanan publik
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BUMDes tidak hanya bergerak dibidang bisnis saja, tetapi BUMDes juga
harus berkepentingan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat melalui

konstribusinya dibidangnya.

bahwa Ba Des 1 Des adalah Badan
Usaha yang Se ate 3 ) leh desa melalui
penyertaan ) di pisahkan guna

mengelolah sebesar-besarnya

kepada pemerintah desa untuk melakukan inovasi dan pembangunan desa, terutama
meningkatkan perekonomian desa dan kesejahteraan bagi masyarakat desa.

Pendiri BUMDes dilandasi oleh UU No 32 Tahun 2004 Tentang
Pemerintahan Daerah dan PP No 72 Tahun 2005 Tentang Desa. Adapun syarat

pendirian Badan Usaha Milik Desa menurut Permendes Nomor 4 Tahun 2015 adalah:
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a. Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa berdasarkan Peraturan Desa
Tentang Pendirian Badan Usaha Milik Desa

b. Inisiatif Pemerintah DFesa dan/ atau masyarakat Desa

C.

d.

e.

f embiayaan dan
Dagian dari usaha
rpedoman kepada

Permendag . 2010 bahwa '_ ! z gelolaan Badan Usaha
Milik Desa si Pengelola Badan
Usaha Milik oleh Kepala Desa)
dan pelaksana tu staf)

1 ndar pelayanan minimal),

2. Memberdayakan desa sebagai wilayah otonom berkenaan dengan usaha-usaha

produktif bagi upaya pengentasan kemiskinan, pengangguran dan
meningkatkan pendapatan
3. Meningkatkan kemandirian dan kapasitas desa serta masyarakat dalam

melakukan penguatan ekonomi didesa.
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Susunan kepengurusan BUMDes dipilih oleh masyarakat desa melalui

musyawarah desa sesuai dengan ketentuan dalam peraturan menteri tentang pedoman

tata dan mekanisme pengambilan keputusan musyawarah desa.

dalam kehidupan

a disebut Tradisi

3. BUMDes merupakan salah satu strategi kebijakan untuk meningkatkan
kualitas hidup manusia Indonesia didesa,

4. BUMDes merupakan salah satu bentuk kemandirian ekonomi desa
dengan menggerakkan unit-unit usaha yang strategis bagi usaha

ekonomi kolektif desa.
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No

Perbedaan

(©)

1)
1

Fenomena:

. Melakukan

Kurangnya
sosialisasi
yang
dilakukan
oleh
pemerintah
desa dalam
pembentuka
n dan
pengelolaan
BUMDes.

penelitian di
tapung.

1.

Fenomena :

. Masih

Kurang
optimalnya
pengemban
gan dari
program
yang dibuat
BUMDes
dalam
pengelolaan
pasar desa.

kurangnya
pembinaan
yang secara
umum
dilakukan
oleh camat
yang
memfasilita
si BUMDes
seperti
fasilitasi
sumber
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No

Nama

Judul

Persamaan

Perbedaan

Q)

)

©)]

(4)

()

““
f-4

A\ )

‘\\\\\\\‘73
e ¥ = \L

N

daya
manusia,
kelembagaa
n,peran
serta
masyarakat,
memberika
n
bimbingan,
supervise
dan
konsultasi
terhadap
pelaksanaan
BUMDes.

Fenomena:

1. Kurangnya
sosialisasi
kepada
masyarakat
sehingga
dalam
pelaksanaan
kegiatan
usaha
kesadaran
atau
partisipasi
masyarakat
masih
rendah.
Kurangnya
keterlibatan
anggota
pengawas
dalam
mengawasi
sehingga
membuat
Kinerja
pengurus
kurang
begitu baik.

Valentine

Peran

Pemerintah

Desa

Sama-sama
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No

Nama

Judul

Persamaan

Perbedaan

Q)

)

©)]

(4)

()

Queen
Chintary, Asih
Widi Lestari

0
O“

wh
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konsep dalam menganalisa da

7
&
v
’1
:i
.
/

Dalam Mengelola Badan

Usaha Milik

(BUMDes)

Desa

meneliti tentang
BUMDes

. Tahun

2016
Lokasi
Desa
Bumiaji,
Kecamatan
Bumiaji,
Kota Batu

enomena :
Kurangnya
minat dan
tanggapan
dari
masyarakat
untuk ikut
dalam
program
kegiatan
BUMDes.
Penentuan
jenis usaha
menjadi
kendala.

masalah yang dihadapi sehubungan

dengan penelitian ini, dengan memaparkan keterkaitan antara variable penelitian

dengan indikator-indikator tertentu, berdasarkan konsep maupun teori-teori yang

dianggap relevan.
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Berangkat dari pedoman pada variabel penelitian “Pengelolaan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) didesa Langsat Hulu Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten

Kuantan Singingi”, kemudian mengacu pada telaah pustaka yang telah dijadikan

indikator peneliti an.ya ihadap Des didesa Langsat Hulu,
seperti
saling keterka 2 n tersebut agar
tidak terja
untuk dijadikan
Rumaini, 2009:42)

yang dijelaska as akan menjelas rah ‘1 ini, teroti yang
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Gambar 11.1. Bagan Kerangka Pikir tentang Pengelolaan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) didesa Langsat Hulu Kecamatan Sentajo Raya
Kabupaten Kuantan Singingi
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D. Operasional Variabel

Tabel 11.4. Konsep Operasional Variabel dalam Penelitian mengenai
Pengelolaan Badan UsahaMilik Desa (BUMDes) didesa Langsat Hulu
Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantahn Singingi

alam pengelolaan
ilang  didesa

am menjalankan
kebijak ' dp?nen I)iang
ebijakan ah di buat dalam pengelolaan
tujuan o ﬁ
(Rumaini,

dukungan  serta
ntuk meningkatkan
BUMDes Gemilang
partisipasi  secara
dalam  pengelolaan

yang terlibat dalam
BUMDes
n secara seimbang

bedakan suku/ras

engelolaan  BUMDes
rsifat terbuka agar
at mengetahui kegiatan

a program dalam
olaan  BUMDes dengan
L ejelasan

a._Mempertanggung jawabkan dana
ang keluar dalam pengelolaan

. Segala kegiatan dalam

pengelolaan  BUMDes  harus

dilaksanakan dengan baik

ustainable . Masyarakat melestarikan
kegiatan pengelolaan BUMDes
didesa Langsat Hulu

b. Pengembangan pengelolaan
tentang BUMDes harus

dikembangkan

Sumber: Modifikasi Peneliti ,2020
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

Peneli [ an di Desa La Y il matan Sentajo Raya
Kabupaten elakukan penelitian

dilokasi Desa L3 camatan Senta Va paten Kuantan Singingi

C. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian adalah orang atau pelaku yang benar-benar tahu
dan menguasai masalah, serta terlibat langsung dengan masalah penelitian. Dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif, maka peneliti sangat erat kaitannya

dengan faktor-faktor kontekstual, jadi dalam hal ini sampling dijaring sebanyak
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mungkin informasi dari berbagai sumber. Maksud kedua dari informan adalah untuk

mengali informasi yang menjadi dasar dan rancangan teori yang dibangun.

Penelitian kualitatif tidak dipersoalkan jumlah informan, tetapi bisa

obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditrarik kesimpulannya.
Sampel dalampenelitian ini diambilmenggunakan metode Purposive Sampling

yaitu, teknik pengambilan sampel atau pemilihan informan dengan pertimbangan
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tertentu. Pertimbangan tertentu misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu

tentang apa yang akan menjadi objek penelitian (Sugiyono, 2009 ; 392-393).

Data sekunde kan data ata : sterangan-keterangan
yang diperl g diteliti. Adapun

data sekund aporan penelitian yang

rangka mengumpulkan data penelitian. Pengumpulan data dan informasi dalam
penelitian ini menggunakan teknik-teknik:
1.Wawancara, yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara tanya jawab langsung terutama kepada Kepala Desa Langsat Hulu.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

48

2.0bservasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara terjun langsung ke

lokasi. Melakukan pengamatan secara langsung kelokasi yaitu Kantor

Kepala Desa Langsat Hulu.

G. Analisis
Peneli ini jgun: pendekats dengan teknik
penganalisaa ecara lengkap dan

menyeluruh,

yang diperolel 3 i baha , dal am satu bentuk. Data

yang bersifat kualits aika kap dan rinci dalam bentuk
kalimat.
Menurut Milles da n (2004 : 99), analisis data pada

penelitian kualitatif meliputi tahap-tahap sebagai berikut:
1.Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemisahan, perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang

muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Data yang diperoleh
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dilokasi penelitian kemudian dituangkan alam uraian atau laporan yang
lengkap dan terinci. Laporan lapangan akan direduksi, dirangkum, dipilih

hal-hal, pokok, difokuskan pada hal hal yang penting kemudian dicari

g. secara terus menerus
di lapangan

reduksi data

dari data yang disimpulkan, dan akhirnya setelah data terkumpul akan

diperoleh suatu kesimpulan.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bumdes Gemilang berd dengan adanya Musyawarah Desa Satu
(MD 1) program pemberdayaan desa (PPD) Provinsi Riau pada hari Kamis Tanggal
03 Juni 2010 di Desa Langsat Hulu Kecamatan Benai (Sekarang Kecamatan Sentajo
Raya) Kabupaten Kuantan Singingi, yang dihadiri oleh Kepala Desa, Perangkat Desa,

Anggota BPD, Masyarakat,Tokoh Masyarakat, dan Pembanding Desa. Maka
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disepakati berdirinya suatu lembaga usaha ekonomi desa simpan pinjam (UED-SP)
yang sekarang dikenal dengan nama Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dengan

nama GEMILANG (Generasi Milik Langsat Hulu). Musyawarah desa tersebut

mempunyai

3. Jarak dari pusat pemerintahan ibu Kota Provinsi adalah + 187 Km

C. Keadaan Penduduk
Desa Langsat hulu dipimpin oleh kepada desa dan dalam kepengurusan Desa

dibantu oleh perangkat atau aparat desa dan lembaga pemberdayaan masyarakat
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(LPM). Kemudian dibentuk pula perangkat desa seperti kepala dusun, RW, RT,
perangkat kepemudaan dan perangkat desa lainnya. Karena desa Langsat Hulu ini

masih tergolong luas daerahnya, maka wilayahnya pun terbagi menjadi 4 dusun,

Bukit

lah + 3.121 jiwa

(%2)

g

2

o
. :
ESA T

k lebih jelasnya
abupaten Kuantan
Singingi dil

Tabel IV.5
Kecamatan

esa Langsat Hulu

penduduk laki-laki berjumlah 1.56 g, dengan jumlah kepala keluarga 848 yang
didominasi oleh suku Asli (Jawa) sekitar 95% sisannya adalah penduduk lokal

(Melayu) dan pendatang yang berasal dari daerah lalin.
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D. Agama dan Kepercayaan
Masyarakat didesa Langsat Hulu menjunjung tinggi dan menjalankan perintah

agama. Oleh karena itu masyarakat didesa Langsat Hulu mayoritas memeluk agama

islam dan saran asjid diseti u ada.
E. Per
.@N‘E‘RSHAS I‘SLA 7 f?@
M Qh i Ig m dan komplek.
Untuk lebi a
Tabel 1V. . arian Masyarakat di
Desa Lang S jo Raya an Singingi
No ahari “ X duk (Orang)
1 |P &= Sk o
2 |B a
3 |P iS
4 | Pengr ustr 4
5 | Pedagal fs) 1
6 | Pet 5
3 600
Sumber :
o L]
Dari tabel arian Desa Langsat Hulu
yang menonjol adalah g, dengan jumlah penduduk
pekerjanya sebanyak 761 orang. agang disini adalah pedagang sembako,

sayur-mayur, yang menjadi kebutuhan pokok sehari-hari masyarakat. Namun tidak
sedikit pula masyarakat menjadi petani yang sebanyak 633 orang, adapun petani
disini meliputi petani kelapa sawit, karet dan tanaman muda atau musiman. Buruh

tani sebanyak 87 orang, yaitu masyarakat yang bekerja mengambil upah dari hasil



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

54

mengolah lahan pertanian orang lain maupun perusahaan. Peternak sebanyak 75
orang, Yyaitu masyarakat yang bekerja dibidang peternak ayam, sapi, maupun

kambing. Sedangkan Pegawai Negeri Sipil masih sedikit yaitu 20 orang. Pengrajin

seseorang. Penc an o a Langsa ebanyakan masyarakat
disana suda ‘ ari a _' ti pe ak cucu mereka. Untuk
itu masyarakat~d i ah banyak ahk ] a minimal sampai

at). Untuk lebih jelas

A
b

Taman Kanak-kana
Sekolah Dasar (SD
SLTP

SLTA -

Jumlah

Sumber : Data Penelitian 2020

Z
SR FS
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jumlah sarana pendidikan di Desa

Langsat Kecamatan Sentrajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi ada terdapat paud

sebanyak 1, TK 1, SD 2, SLTP belum ada SLTA belum ada.

lu ditinjau kembali
keadaan des ngkinssaja anakan tug as umum Pemerintahan
dilaksanakan dengan

Desa adalah sebagai
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Gambar 1V.2 Bagan Struktur Organisasi Pemerintah Desa Langsat Hulu

Kecamatan Sentajo Raya kabupaten kuantan Singingi

Kaur Pemerintahan

Joko Prastiyo

A disay yepepe [ir mowhyoq

Kepala Desa

Dusun Ujung Datar

Ahmad Junaidi

Kaur Keuangan

Dodi Perdana. S

Dusun Bukit Kemuning

Basuki




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

57

. Uraian Tugas Pokok dan Fungsi Pemerintahan Desa Langsat Hulu
Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi

Adapun uraian tugas dan wewenang dari masing-masing jabatan pada struktur

diatur dalam pera bupaten kuan ntang susunan organisasi
Sarbl LSS 'o,.

(i
a, terkait dengan
fungsi dan desa telah diatur
dan dijelas asal 26 Undang-L S L Tentang Desa, yang
berbunyi se

1. Kepala enggarakan - n.Desa, melaksanakan

&

. Mengangkat da ‘ t
c. Memegang kekuasaan pengelolaan Keuangan dan Aset Desa
d. Menetapkan Peraturan Desa

e. Menetapkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa

f. Membina kehidupan Masyarakat Desa

g. Membina ketentraman dan ketertiban Masyarakat Desa
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h. Membina  dan meningkatkan Perekonomian Desa  serta

mengintegrasikannya agar mencapai perekonomian skala produktif untuk

skala sebesar-besarnya kemakmuran Masyarakat Desa

perangkat desa, perangkat desa merupakan salah satu bagian dari unsur pemerintahan
desa, pengaturan terkait tentang perangkat desa dijelaskan pada pasal 48 Undang-
undang No 6 Tahun Tentang Desa, maka Perangkat Desa tersebut terdiri dari:

a. Sekretaris Desa (Dipimpin oleh seorang sekretaris)

b. Pelaksana kewilayaan
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c. Pelaksana teknis
Dalam proses penyelenggaraan pemerintahan desa, maka seorang kepala desa

dibantu unsur-unsur sekretaris desa sebagai pemimpin dari sekretaris desa, unsur

unsure p

dengan s inisberpe - ntu kepala desa

dalam pra nye Jaraa NG 3, sepert yang dinyatakan

secara jelas dé : asa 0 5. Fahun 2014 Tentang

angkat oleh Kepala
iatau Wali Kota

3. Dals : ngnya, perangkat Desa

tegas bahwa tugas dari unsur perangkat desa adalah membantu kepala desa dalam
proses melaksanakan tugas-tugas dan wewenang dari kepala desa. Orang yang
ditugaskan sebagai perangkat desa ini diangkat oleh kepala desa setelah berkonsultasi

dan mendapat persetujuan terdahulu dari camat atas nama Bupati atau Wali Kota.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

60

Oleh karena itu perangkat desa dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya
bertanggung jawab kepada kepala desa.

Perangkat desa yang berfungsi membantu kepala desa dalam

menyelenggarakan' tugz NEWe a_desa, tentunya apabila

telah me o engan jelas dan

sa adalah Badan
ya disebut dengan
n penjelasan dari
ebagai berikut: Badan
awaratan desa yang

turut ikut serta dala 3 - gaibentuk kebijakan desa

serta juga dapat meningkatkan berbagai bentuk partisipasi dan dalam upaya proses
pemberdayaan masyarakat desa, pemerintahan desa dan/atau Badan Permusyawaratan
Desa (BPD) dapat untuk memfasilitasi penyelenggaraan Musyawarah Desa.

Terkait dengan keberadaan dari Lembaga Badan Permusyawaratan Desa ini

telah dinyatakan dengan jelas dan tegas pada Pasal 55 Undang-undang Nomor 6
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Tahun 2014 Tentang Desa, terkait dengan hal tersebut makadijelaskan keberadaan

dari Badan Permusyawarat Desa (BPD) yang mempunyai fungsi sebagai berikut :

1. Membahas dan menyepakati Rancangan Peraturan Desa

WA \ 2

dengan BUMDes

t Hulu Kecamatan

AN,

utama BUMDes
g melayani Simpan
dari modal pangkal

dan belanja (APB)

%ﬁ
tanaa

Desa dan tabung tus emrintah daerah, modal

perbankan.

K. Uraian Peran Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
Adapun peran dari masing-masing jabatan pada struktur organisasi Badan
Usaha Milik Desa menurut Buku Panduan Pendiri dan Pengelola BUMDes Tahun

2019 adalah sebagai berikut:



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

62

1. Komisaris (penasehat) bertugas sebagai berikut:

a. Memberi nasehat kepada Direksi dan Kepala Unit Usaha dalam

melaksanakan pengelolaan BUMDes

masalah yang dianggap

terjadi gejala

inimal satu kali

AL\ Y

(C

s BUMDes apabila

2. Direktur bertugas sebagai berikut:
Direktur bertanggung jawab kepada pemerintah desa atas pengelolaan
BUMDes dan mewakili BUMDes didalam maupun diluar pengadilan, dengan tugas

dan bertanggungjawab yaitu sebagai berikut:
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a. Tugas Direktur :

1. Sebagai pimpinan organisasi pelaksanaan operasional secara

kelembagaan dan administrasi

n_ membi Milik Desa agar tumbuh

“!“‘ “ .eé ani kebutuhan

keuangan unit-unit usaha

2. Membuat dan menyampaikan proses kegiatan dalam bulan berjalan

3. Menyampaikan laporan dari seluruh usaha tiap bulan kepada kepala
desa/penasehat dengan tembusan disampaikan kepada dewan Pembina

kabupaten kuantan singing melalui fasilitator dan camat
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4. Memberikan laporan perkembangan usaha kepada kepala desa yang

diteruskan kepada masyarakat melalui forum musyawarah desa

minimal satu kali dalam setahun bagi BUMDes

3. Kepala unit usaha dengan
tugas d
a.

penuh terhadap

mencari solusi agar

b. Kewajiban Kepala Unit Usaha

1. Membuat laporan keuangan unit usaha dan disampaikan kepada
Direktur

2. Membuat dan menyampaikan progress kegiatan dalam bulan berjalan

kepada Direktur
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3. Membuat laporan lisan maupun tulisan kepada Direktur tentang

rencana kebijakan terhadap unit usaha

4. Bersama dengan direktur sebagai spesimen tanda tangan pada bank

pelaksanaan kegiatan Bumdes baik usaha yang berada hukum privat dan tidak
berbadan hukum privat

c. Meminta laporan pertanggung jawaban pelaksana operasional setiap akhir
tahun.

Adapun peranan dari pengawasan secara umum Yyaitu sebgai berikut:
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. Pengawsan memilik peran penting terutama dalam memastikan setiap

pekerjaan terlaksana sesuai dengan yang direncanakan.

. Disamping itu pengawasan juga memiliki peran dalam membantu manager
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Gambar V.3 Bagan Struktur Organisasi BUMDes Gemilang

Komisaris

Yatino v
Pengawas

y
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

yang sesua at : S nasil observasi penulis
mengelola s enja pah i 1 sikannya kedalam
bagian skri is. informasi ) ang meliputi data

berupa peke

Penelitian yang menggunakan metode kualitatif ini penulis menentukan
informen yaitu Depkolektor, Badan Pengawas, Masyarakat dan Key informen yaitu
Komisaris BUMDes Gemilang Langsat Hulu.

Adapun wawancara yang dilakukan oleh penulis terhadap informen dan key

informen yang menjadi sumber dari analisis penulis terhadap penelitian yaitu:
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1. Yatino selaku Komisaris BUMDes Gemilang dilakukan Tanggal 21 Juli

2020 di Desa Langsat Hulu Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan

Singingi.

gai_ Badan Peng s B Des Gemilang dilakukan
\. g

£ ) TREES \ )

£

\ 3 £

X
(D
>
5
Q
=
>
2
c
<
)
S

Hulu Kecamatan

Ak

es Gemilang desa

arn Singingi

Annae

diperlukannya usaha yang cukup serius agar BUMDes Gemilang Langsat Hulu dapat
berjalan secara efisien, efektif, professional dan mandiri.

Sebagai sebuah usaha desa, pembentukan BUMDes adalah benar-benar untuk
memaksimalisasi potensi masyarakat desa baik itu potensi ekonomi, sumberdaya

alam, ataupun sumberdaya manusianya. Secara spesifik, pendirian BUMDes adalah
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untuk menyerap tenaga kerja desa meningkatkan kreatifitas dan peluang usaha
ekonomi produktif mereka yang berpenghasilan rendah.

Sasaran pemberdayaan ekonomi masyarakat desa melalui BUMDes adalah
untuk melayani _masyarakat desa_dalam mengembangkan-usaha produktif. Tujuan
lainnya untuk menyediakan media beragam usaha dalam menunjang perekonomian
masyarakat desa Langsat Hulu.sesuai‘dengan potensi desa dan kebutuhan masyarakat.

Untuk itu agar tercapainya keberhasilan seorang dalam menjalankan tugasnya,
seorang pimpinan yakni Kepala Desa harus melakukan suatu langkah manajemen
agar tujuan dapat tercapai. Salah satu langkah yang dapat dilakukan seorang
pemimpin adalah melakukan pengawas terhadap segala sesuatu pekerjaan yang
dilakukan seorang karyawan. Pengawasan menjadi unsur yang-sangat penting dalam
suatu lembaga. Karena pengawasan diperlukan untuk memastikan apakah yang
direncanakan berjalan sebagaimana semestinya ataukah tidak. Jika tidak berjalan
dengan semestinya, maka dilakukan pengoreksian kegiatan yang sedang berjalan agar
dapat tetap mencapai apa yang direncanakan. Dalam pengelolaan BUMDes, peran
Kepala Desa untuk mendorong tercipatanya BUMDes sebagai lembaga yang mampu
secara professional mengelola seluruh proses usaha dan memastikan proses itu
berjalan dengan baik. Maka tidak berarti kepala desa boleh menentukan segala
sesuatu yang harus dilakukan BUMDes. Karena BUMDes adalah lembaga usaha
yang memilki pertimbangan sangat berbeda dengan lembaga pemerintahan dalam

mengambil sebuah keputusan.
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Adapun indikator yang penulis buat dalam penelitian mengenai Pengelolaan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yaitu Kooperatif, Partisipatif, Emansipatif,

Transaparan, Akuntabel dan Sustainable.

MDes) tentu hal tersebut

.& $‘ saik dan supaya

Desa (BUMDes)
adalah koop : _ adany: ‘: isipa komponen dalam
berikan dukungan

atkan Badan Usaha

pengelolaan?

“Bahwa ada masyarakat mau diajak kerja sama dan juga ada masyarakat yang
tidak mau diajak kerja sama, masyarakat yang tidak mau diajak kerjasama
karena masyarakat saat ini merasa bahwa dalam simpan pinjam dibumdes
membutuhkan waktu yang lama”.
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Jika adanya kerja sama antara mayarakat dan staff bumdes maka pengelolaan
dibumdes gemilang tersebut akan berjalan dengan lancar, Namun saat ini masih ada

masyarakat yang tidak mau ikut bekerja sama dalam pengelolaan Bumdes. Selanjunta

mengajukan perta nai e kt mana staf anggota dalam

.@6 ‘ i, apakah sudah

pengawasa 3 G Bumdes - esual dengan yang

difikirkan. Del 3umde crkembang pe aka pengawasan harus

pertanyaan “ Apake si._de pengelolaan Bumdes
Gemilang?

“lya, karena Bumdes I
kembali ke masyarakat”.

ari masyarakat, untuk masyarakat dan

Adanya partisipasi masyarakat itu merupakan modal utama dalam upaya
mencapai sasaran dari program Bumdes Gemilang, karena adanya masyarakat akan

mampu mengimbangi keterbatasan biaya dan kemampuan pemerintah desa serta
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pengelolaan Bumdes Gemilang dalam pencapaian pelaksanaan program Bumdes.
Selanjutnya mengajukan pertanyaan mengenai “ Kemudian dalam pengelolaan
Bumdes Gemilang apakah staf Bumdes sudah saling bekerjasama anatara pegawai
1dengan pegawaiainnya?

“ Sudah. Kami sebagai anggota staf bumdes sudah menjalankan kerja sama

antara satu dengan yang lain guna untuk jika ada kendala yang tidak mengerti

sesama kami bisa melengkapi’’

Dimana BUMDes merupakan kesejahteraan bangsa, karena BUMDes tidak
lain adalah usaha yang didirikan atas dasar komitmen bersama masyarakat desa guna
untuk saling bekerja sama, begotong royong dan.menggalang kekuatan ekonomi
rakyat masyarakat demi mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat
desa. Selanjutnya penulis mengajukan pertanyaan Kepada Sunoto selaku Badan
Pengawas Bumdes Gemilang, Tanggal 21 Juli 2020, Jam 20;00 tentang “ Dalam
pengelolaan Bumdes menurut_bapak apakah masih ada staf‘atau masyarakat yang

tidak mau ikut bekerja sama dalam pengelolaan Bumdes Gemilang?

” Masih. Penjelasannya masyarakat saat ini merasa bahwa dalam simpan
pinjam Bumdes membutuhkan waktu yang lama”.

Selanjutnya Penulis. mengajukan pertanyaan terkait “Menurut bapak upaya
apa yang seharusnya dilakukan oleh pihak Bumdes Gemilang agar masyarakat mau
ikut serta menjalankan komponen-komponen dan program-program yang telah
dibuat?

“ Pihak Bumdes harus terjun langsung dan menjelaskan tentang beberapa

program-program dari Bumdes yang tentunya menguntungkan ke masyarakat
itu sendiri”.
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Berjalannya program-program Bumdes Gemilang yang sudah di rancang juga
membutuhkan masyarakat yang terlibat. Anggota Bumdes juga memberikan arahan
mengenai berbagai macam program dan komponen yang di buat diBumdes agar
masyarakat mengetahui dan-mau bergabung. Selanjutnya penulis mengajukan
pertanyaan kepada Karin selaku Masyarakat, Tanggal 22 Juli 2020, Jam 11:00
tentang “ Dalam Pengelolaan<Bumdes: menurut ibu apakah staf dan seluruh
komponen Bumdes pernah mensosialisasikan kepada masyarakat untuk bekerja sama
dalam pengelolaan Bumdes Gemilang?

*“ Sudah pernah biasanya dilakukan sosialisasi pada saat MDPT (Musyawarah
Desa Pertanggungjawaban tahunan)”.

Tujuan  mensosialisasi pihak staf Bumdes Gemilang kepada masyarakat
supaya pihak masyarakat mengetahui mengenai-pengelolaan Bumdes Gemilang, jika
sosialisasi kurang kepada masyarakat maka dalam pelaksanaan kegiatan usaha
kesadaran atau partisipasi masyarakat| @kan ‘tergolong masih rendah. Selanjutnya

(13

mengajukan pertanyaan “ Dan didalam Pengelolaan Bumdes apakah masyarakat
sudah ikut serta menjalankan program-program yang sudah di buat?

“ Iya ikut terbukti bahwa masyarakat sudah ikut terlibat dalam simpan pinjam
di Bumdes Gemilang”.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan mengenai indikator Kooperatif
diketahui bahwa kunci dari pengelolaan Badan Usaha Milik Desa perlunya kerjasama
antar pegawai dan tokoh masyarakat agar komponen yang sudah dirancang bisa
terjalankan sesuai yang diharapkan, namun masih juga terdapat masyarakat yang

tidak mau ikut dalam kerja sama, maka pihak bumdes melakukan upaya dengan cara
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turun dan menjelaskan secara langsung kepada masyarakatnya. Dari penjelasan
pemaparan tentang indikator diatas, dalam Pengelolaan Bumdes ini penulis menarik

kesimpulan bahwa sudah diterapkan jalinan kerja sama antara staf Bumdes dan

dirancang h-jauh . : Bumdes untuk

mengajak

esa Langsat Hulu

adalah kese DONE s gelolas mdes memberikan

meningkatkan kualitas Pengelolaan Bumdes Gemilang?

“Sudah dengan cara memberi dukungan masyarakat Desa Langsat Hulu agar
bisa bergabung di Bumdes baik dalam unit simpan pinjam atau unit lainnya”.

Peningkatan pengelolaan Bumdes Gemilang adanya dukungan yang diberikan

olen masyarakat desa Langsat Hulu terhadap Bumdes. Upaya dukungan dan
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kontribusi yang bisa diberikan berupa masyarakat bergabung didalam Bumdes
dengan ikut serta dalam simpanan bagi masyarakat yang ingin menabung sebagai
investasi jangka panjang atau jangka pendek, dan juda menyediakan layanan berupa
pinjaman uang bagi para masyarakat yang kurang modal dan ingin memulai sebuah
usaha dengan syarat dan ketentuan yang sudah dimiliki oleh Bumdes. Kemudian
mengajukan pertanyaan kembali | [Apakah , Bapak dan masyarakat desa ikut
berpartisipasi dan memberikan dukungan suka rela” dalam pengelolaan Bumdes
Gemilang?
“Sudah dalam saya sendiri partisipasi sejauh ini sudah saya berikan dalam
Pengelolaan Bumdes saya memberikan nya dengan sukarela dan tulus hati,
namun kalau masyarakat dia berpartisipasi memberikan dukungan tetapi ada
juga sebagian masyarakat yang acuh terhadap pengelolaan Bumdes Gemilang”.
Guna partisipasi ini sangat. penting dan-sangat diperlukan dalam hal kerja
sama atau dalam mengelola Bumdes. Terkait dengan halini penulis mengajukan
pertanyaan kepada Sumiyem selaku'Depkolektor Bumdes Gemilang, Tanggal 21 Juli
2020, Jam 14:00 dengan pertanyaan “Menurut ibu dukungan dan kontribusi apa yang
seharusnya diberikan oleh masyarakat dan seluruh staf untuk meningkatkan kualitas

Pengelolaan Bumdes Gemilang?

“Perlunya adanya kerja sama yang baitk antara masyarakat dan Pengelola Staf
Bumdes guna melancarkan kegiatan yang ada dalam pengelolaan Bumdes”.

Kemudian mengajukan pertanyaan mengenai “Apakah staf dan seluruh
komponen Bumdes sudah mensosialisasikan dan mengajak masyarakat untuk
memberikan partisipasi dan dukungan secara suka rela dalam pengelolaan Bumdes

Gemilang?
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“Sudah dengan cara mensosialisasi menceritakan bagaimana Bumdes itu
sendiri kepada masyarakat dan mengajaknya untuk memberikan dukungannya
dalam mengelola Bumdes”.

Tujuan dari diadakanya sosialisasi itu agar masyarakat desa Langsat Hulu
memahami tentang apa" itu-Bumdes, Tujuan adanya Bumdes, dan bagaimana
Pengelolaan Bumdes itu sendiri. Terkait dengan hal ini penulis mengajukan
pertanyaan kepada Sunoto selaku: Badan Pengawas, Tanggal 21 Juli 2020, Jam 20:00
dengan pertanyaan ‘“Dan didalam pengelolaan Bumdes. tentunya membutuhkan
dukungan, dukungan apa yang diharapkan oleh pihak Bumdes dari masyarakat untuk

meningkatkan kualitas pengelolaan Bumdes Gemilang?

“Pihak masyarakat diwajibkan atau diharuskan memajukan Bumdes seperti
meminjam atau menabung di Bumdes”.

Selanjutnya penulis mengajukan pertanyaan mengenai ‘““Apakah tingkat
kesadaran masyarakat masih tinggi dalam ikut serta berpartisipasi secara suka rela
dalam pengelolaan Bumdes Gemilang?

“Sangat rendah kesadaran masyarakat didesa karena masih sangat minim juga
pengertian masyarakat tentang Bumdes”.

Dari hasil pemantauan sejauh ini memang. Pengelolaan Bumdes di Desa
Langsat Hulu tidak menunjukkan_hasil yang.lebih baik, pengelolaannya masih sama
dengan tahun yang sebelumnya, kurang peningkatan masih banyaknya masyarakat
Desa Langsat Hulu yang menunggak pembayaran. Keberhasilan Pengelolaan Bumdes
juga tidak terlepas dari masyarakat yang menggunakan jasa Bumdes, kalau
masyarakat membayarnya dengan tepat waktu maka bisa jadi Pengelolaan Bumdes

berjalan maksimal sesuai dengan apa yang sudah direncanakan. Untuk memperkuat
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hasil penelitian penulis juga mewawancari Karin selaku Masyarakat Desa Langsat
Hulu dengan pertanyaan “Menurut ibu sudahkah masyarakat desa Langsat Hulu

memberikan dukungan guna untuk meningkatkan Pengelolaan Bumdes Gemilang?

dan kemampuan pe ‘ esa SE elolaan E S dalam mencapai
pelaksana 0 3 [ : . Selanjutnya
mengajuk a kut be ngelolaan Bumdes
Gemilang?

ah bergabung di
pan pinjam”.

Hulu terhadap Bumdes Gemilangt edalam tipe partisipasi masyarakat yang
aktif. Hal ini dapat dilihat dari keterlibatan masyarakat yang dilakukan secara suka
rela. Masyarakat merasa diuntungkan karena adanya Bumdes Gemilang karena telah

banyak membantu kesejahteraan masyarakatnya, sehingga secara sadar tanpa paksaan
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masyarakat ikut berpartisipasi dalam program maupun kegiatan-kegiatan Bumdes

Gemilang.

Badan aha ] t : a membedakan

golongan
kepada Ya
2020, Jam

Bumdes ya

AwNANALY
g

seimbang

<

Pelaksanaan Bumdes
dah dipersiapkan”

R S

pertanyaan ‘“Kemudian

dalam pengelolaan 3 : staf Bumdes tidak

“Tidak ada istilah membed uku dan ras. Karena kalau dibedakan

nanti berdampak jelek kedepannya”

Bumdes harus memberikan perlakuan yang setara dan wajar kepada
masyarakat yang hendak bergabung tanpa ada membedakan golongan, suku maupun
ras. Untuk memperkuat hasil penilitian maka penulis juga mengajukan pertanyaan

kepada Sumiyem selaku Depkolektor Bumdes Gemilang, Tanggal 21 Juli 2020, Jam
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14:00 dengan pertanyaan ‘“Apakah ada faktor penghambat dari berjalannya

keseimbangan Pengelolaan Bumdes?

“Tidak ada sudah lancar-lancar saja saya pantau sejauh ini mengenai simpan
pinjam di Bumd i

yang mau  bergz n Bumdes pihak staf Bumdes juga tidak bisa

membedakannya. Terkait an pertanyaan kepada

Sehubung dengan hal itu pe a mengajukan pertanyaan mengenai “Dan
apa yang bapak lakukan jika masih menemukan kasus dimana ada staf Bumdes yang
membeda bedakan suku maupun ras terhadap masyarakat yang bergabung diBumdes
Gemilang?

“Sebagai anggota BPD hanya bisa menyampaikan hal-hal yang dikira tidak
tepat ke Kepala Desa karena BPD hanya sebagai pengawasan saja”
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Untuk memperkuat hasil penelitian ini penulis juga mengajukan pertanyaan
kepada Karin yang selaku sebagai Masyarakat yang salah satu bergabung di Bumdes
gal 22 Juli 2020, Jam 11:00

Gemilang tersebut, Ta ngan pertanyaan “ Menurut

Bumdes sudah

ota Bumdes lama
mgin meminjam
ama”

eda-bedakan bagi

masyarakat

aupun agama. Jika
menemukan Kas Ja staff Bumde akan maka akan
menyampai : but  kep Na : elanjutnya  penulis

mengajukan eda bedakan suku atau

Berdasarkan observasi akukan mengenai indikator Emansipatif
diketahui bahwa masih adanya perlakuan yang tidak seimbang terhadap masyarakat
yang ingin bergabung kedalam Bumdes. Dari penjelasan dan pemaparan tentang

indikator diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam pengelolaan Bumdes tidak ada
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yang membeda bedakan suku dan ras semuanya harus diperlakukan dengan

seimbang.

umum harus terbuka seC eng ‘q seluruh kegiatan
yang ada 5 ulis mengajukan
pertanyaan Ke atinose ' j" 2sa Langsat Hulu,

Tanggal 21 dengan pert alam Pengelolaan BUMDes
apakah st 1a )mpone : erbuka dalam semua

kepentingan ye

tentang penyelenggaran, serta e encana kegiatan-kegiatan di Bumdes
Gemilang. Selanjutnya mengajukan pertanyaan mengenai “ Kemudian dalam

pengelolaan Bumdes apakah program yang dijalankan oleh Bumdes Gemilang sudah

sesuai dengan program yang sudah dibuat?
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“Sudah semua kegiatan sudah berjalan sesuai yang diharapkan.dan saya
mendapat laporan real bahwasanya program yang dibuat sudah
terlaksanakan.”

Sehubung dengan itu untuk memperkuat maka penulis mengajukan

rbuka ini penting

ja terjadi hal-hal

Apakah dilingkungan
ibu pernah ) dijalankan dalam
pengelolaan

a disitulah biasanya
mensosialisasikan

penyelenggaraan, serta pembuatan rencana kegiatan-kegiatan di Bumdes Gemilang.
Terkait dengan hal itu maka penulis mengajukan pertanyaan kepada Sunoto selaku
Badan Pengawas Bumdes Gemilang, Tanggal 21 Juli 2020, Jam 20:00 dengan

pertanyaan “Dalam pengelolaan Bumdes apakah yang dilakukan pihak Bumdes agar
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masyarakat bisa mengetahui mengenai kegiatan dan program yang dibuat oleh
Bumdes Gemilang?

“Setiap akhir tahun Bumdes melakukan rapat yang biasanya pihak Bumdes
)aikan program-program yangakan dilaksanakan Bumdes”

ya terbuka sehingga
ang akan di lakukan”

Bumdes menjalankan program-program yang bertujuan untuk peningkatan
pengelolaan Bumdes Gemilang?

“Sudah dengan salah satu nya ikut berpartisipasi ”

Bumdes Gemilang mempunyai programuntuk memajukan Bumdes lagi

dengan adanya kerja sama maka akan berjalankan program yang sudah dirancang.
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Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan mengenai indikator Transparan
diketahui bahwa sifat keterbukaan dalam pengelolaan Bumdes Gemilang dijalankan

dengan semestinya. Dari paparan indikator diatas maka penulis menarik kesimpulan

pun administratif
harus dipe ulis mengajukan
pertanyaan kepa inoselaku isaris.dan-se -' ala Desa Langsat Hulu,

Tanggal 21 lenga it Dalam mengelola Bumdes

apakah staf pegawsa 3 dana asuk dengan baik?

penulis mengajukan pertanyaan “Bagaimana sistem pengelolaan Bumdes Gemilang
apakah sudah dilaksanakan dengan baik?

“Menurut saya masih ada yang kurang pengelolaan nya masih butuh
perbaikan lagi”
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Dalam sistem pengelolaan Bumdes yang baik, pengelolaan modal atau asset
harus bisa di jadikan acuan guna mendapatkan keuntungan atau benefit. Dari
keuntungan tersebut secara langsung maupun tidak langsung akan meningkatkan
pendapatan desa dan masyarakat.desa secara.umum. Selanjutnya penulis mengajukan
pertanyaan kepada Sumiyem selaku Depkolektor Bumdes Gemilang, Tanggal 21 Juli
2020, Jam 14:00 dengan pertanyaan - /Apakah semuanya berjalan dengan lancar
mengenai pendanaan yang ada di Bumdes Gemilang ini?

“Untuk sementara ini dana Bumdes berjalan dengan baik dan sukses.
Semuanya sudah menggunakan dana Bumdes dengan baik dan sesuali
mekanisme yang ada, insya Allah sejauh ini Bumdes tetap selalu amanah ”

Kelancaran yang diciptakan mengenai pengelolaan Bumdes merupakan
harapan bagi pihak Bumdes dan masyarakat. Selanjutnya mengajukan pertanyaan
mengenai “Kemudian apakah masyarakat sudah mengetahui alur dana Bumdes

tersebut?

“Sudah disaat pas mensosialisasikan nya pada saat MDPT semua sudah
dijelaskan dengan sejelas jelasnya”

Terkait dengan hal itu maka penulis mengajukan pertanyaan kepada Sunoto
selaku Badan Pengawas Bumdes Gemilang dengan pertanyaan “ Apakah pihak
Bumdes sudah mempertanggung jawabkan pengeluaran dan pemasukan dalam
pengelolaan Bumdes Gemilang?

“Setiap pengeluaran atau pemasukan Bumdes setiap hari direkap kemudian
setiap awal bulan di sampaikan ke kecamatan laporan tersebut”

Adanya Bumdes Gemilang desa Langsat Hulu sebagai pengembangan

perekonomian dalam pelaksanaanya selalu berkoordinasi dengan Kepala Desa selaku
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Komisaris serta melaporkan arus kas atau kegiatan secara berkala merupakan wujud
tanggung jawaban pengelolaan terhadap kegiatan Bumdes Gemilang. Selanjutnya

penulis mengajukan pertanyaan “Dan apakah yang menjadi faktor penghambat dalam

disini Bumg IS memuta . j penulis memperkuat
penlitian ini de s : : K aku Masyarakat yang
bergabung
Bumdes Ge

mensosialisasikan

bantu terciptanya

AN A AT

o
a
g
=

<
&
=]
~
a

E.
3
lon
=
a
=

aQ
a
=
E.
=3
=
job]

mengajukan

tersebut”

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan mengenai indikator
Akuntabel diketahui bahwa didalam Bumdes Gemilang mengenai dana masih
kekurangan modal dana yang menjadi salah satunya penghambat yang besar,

sebetulnya butuh dana lagi. Dari penjelasan dan pemaparan tentang indikator diatas
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maka dapat disimpulkan bahwa dana yang ada pada Bumdes Gemilang semua sudah

jelas karena semua anggaran yang masuk ataupun keluar selalu di rekap dan akan

dibuat laporan yang nantinya akan di sosialisasikan kepada masyarakat yang

pengelolaan Bumdes Gemilang didesa Langsat Hulu?
“Yang menjadi faktor penghambatnya yaitu masyarakatnya sendiri yang
tidak mau diajak bergabung di Bumdes padahal itu semua demi desa dia
sendiri.

Masyarakat adalah yang menjadi sasaran utama dan kuncinya jika tidak mau

berpartisipasi bergabung dalam mengembangkan pengelolaan Bumdes maka disebut



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

89

sebagai penghambat. Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada Sumiyem
selaku Depkolektor Bumdes Gemilang, Tanggal 21 Juli 2020, Jam 14:00 dengan

pertanyaan “ Dalam pengelolaan Bumdes Gemilang upaya apa yang sudah dilakukan

dengan ikut

berpartisipa 2 : ] ‘ pisa di gunakan buat
masyarakat desa lan U yang ing : dal usaha awal, karena
kebanyakan ma kat desa la ‘_; \ akan untuk modal
awal. Bumdes juga me akan. tal Igan yang N asanya per satu tahun

sekali dibuk S8 | ' puasa. Selanjutnya penulis

pembangunan unit dagang yang terselesaikan.guna unit dagang ini untuk tambahan
modal masukan buat Bumdes Gemilang tersebut. Selanjutnya penulis mengajukan
pertanyaan kepada Sunoto selaku Badan Pengawas Bumdes Gemilang, Tanggal 21

Juli 2020, Jam 20:00 dengan pertanyaan “ Dalam pengelolaan Bumdes bagaimana
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cara seluruh staf anggota Bumdes Gemilang mengajak masyarakat untuk
melestarikan kegiatan dan program yang sudah dibuat Bumdes Gemilang?

“Staf biasanya memberikan info mengenai Bumdes secara langsung
melalui arisamiibu-ibu atau sejenisnya”

iy disay yejepe il udwnyo(]
o
5
g
3
3
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itu ikut melestarika ara saya melakukan simpan pinjam.
pokoknya Bumdes Gemilang ini semakin hari ada peningkatannya”

Kemudian penulis mengajukan pertanyaan “Kemudian apakah masyarakat

warga Langsat Hulu sudah mencoba mengembangkan terkait pengelolaan Bumdes

Gemilang?
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“Sudah mencoba untuk berkembangnya pengelolaan Bumdes, sebagian
kelompok masyarakat membuat usaha yang di titipkan ke unit dagang yang
ada di Bumdes”

Berdasarkan observasi yang penulistwlakukan mengenai indiktar

perekonomian.c ANgS J. Kebe : embantu pemerintah
dalam men

lapangan ke

sekaligus Kepala Desa Langsa erdapat di indikator Akuntabel berikut
kutipanya.
“Menurut saya masih ada yang kurang pengelolaan nya masih butuh perbaikan

lagi selanjutnya menurut Sunoto selaku Badan Pengawas berikut kutipan
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wawancaranya yang terdapat di indikator Akuntabel Dana yang sangat sedikit karena
belum sepenuhnya masyarakat memahami kinerja dan manfaat Bumdes”

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan mengenai hambatan

pengelolaan Bumd
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BAB VI

PENUTUP

nbil kesimpulan
bahwa dala amba pada indikator
1. belum maksimal

ikut kerja sama

B. Saran
Untuk mengatasi masalah diatas maka saran yang diberikan yaitu diperlukan
rasa kepedulian lebih tinggi kepada para pengelola Bumdes Gemilang agar Bumdes

tersebut nantinya dapat berjalan lebih efektif, maka penulis memberikan saran, yakni:
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. Bagi masyarakat agar bisa menjalin kerja sama yang baik kepada staf Bumdes

Gemilang desa Langsat Hulu agar terciptanya Pengelolaan Bumdes yang

sudah di rancang sebelumnya.
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4.

Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian

Tabel 8. Jadwal Kegiatan Penelitian
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No

Kegiatan




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

96

DAFTAR PUSTAKA

Adisasmita, Raharjo. 2011. Manajemen Pemerintahan Daerah. Graha IlImu.
Yogyakarta

esselbein, (ed) The
pan). PT Elek Media

Jayadinata, . ITB. Bandung

Labolo, M Refika Aditama.

Mahasatya. Jakarta

Nofiana Solehatun. 2018. Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat perspektif ekonomi
islam (Studi dipekon tritunggal mulyo kecamatan adiluwih kabupaten
pringsewu).

Nugroho Riant. 2003.Kebijakan Publik: Formulasi, Implementasi dan Evaluasi. PT
Alex Media Komputindo. Jakarta



97

Nurcholis, Hanif. 2011. Pertumbuhan & Penyelenggaraan Pemerintahan Desa. PT
Gelora Aksara Pratama

Pamudji, S. 1994. Perbandingan Pemerintahan. Bumi Aksara. Jakarta

Rasyid, Muhammad.Ryaas. 2007. Otonomi Daerah. Negara Kesatuan. Pustaka
Pelajar.Yogyakarta

Rumaini. 2019. Peran Pemerintah Desa dalam Pengelolaan Badan Usaha Milik
Desa Guna Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Menurut
Perspektif Ekonemi' Islam.

Salam, Dharma Setyawan, 2004. Manajemen Pemerintahan Indonesia. Djambatan.
Jakarta

Siagian, Sondang, P. 2004. Fungsi-fungsi Manajerial. Bumi Aksara. Jakarta

Sinambela, ljan Poltak.2006. Reformast Pelayanan Publik, Teori Kebijakan dan
Implementasi. Bumi Aksara. Jakarta

Soetomo, 2001. Pemberdayaan Masyarakat. Pustaka Pelajar. Yogyakarta

Suharto, Edi. 2006. Membangun Masyarakat dan Memberdayakan Masyarakat. PT.
Rineka Aditama. Bandung

Sugiyono. 2008 . Metodologi-Penelitian-Kualitatif, Kuantitatif dan (R&D. Alfabeta.
Bandung

Surya Ningrat Bayu. 1978. Mengenal Ilmu Pemrintahan. Rineka Ciptra. Jakarta

Syafie, Inu Kencana. 2013. Pengantar llmu Pemerintah. PT Refika Aditama.
Bandung

Thoha, Miftah. 2001. Birokrasi dan Politik di Indonesia. PT Raja Grafindo Persada.
Jakarta

Trijono. 2007. Pembangunan Sebagai Pedoman : Rekonstruksi Indonesia Pasca-
Konflik). Yayasan Obor Indonesia. Jakarta

Wasistiono, Sadu.2007. Prospek Pengembangan Desa. CV Fokus Media. Bandung

Widjaja, HAW, 2012. Otonomi Desa Merupakan Otonomi yang Asli,Bulat dan
Utuh. Raja Grafindo Persada. Jakarta



	1.pdf (p.1)
	2.pdf (p.2)
	3.pdf (p.3)
	4.pdf (p.4)
	5.pdf (p.5)
	6.pdf (p.6)
	7.pdf (p.7-8)
	8.pdf (p.9-20)
	9.pdf (p.21-138)

